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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Adapun pembahasan yang lebih rinci penulis uraikan dalam penulisan

POd IS1 41! p3dID YDH

bup

aporan tugas akhir ini adalah videografi, penulis lebih membahas dan

%pd

erumuskan bagaimana meningkatkan proses dalam menjalani tugas

.,

O

R‘E-;akhir dan sistem kerja penulis dalam produksi film fiksi “Kandak
_ISapatigo”.

X

~ Penulis dalam proses produksi ini berperan penuh dalam
ﬁl

]

~mempertanggung jawabkan segala kebutuhan aspek gambar. Untuk itu

—penulis merancang segala sesuatu yang menyangkut dalam aspek visual

AW

_Ailm fiksi “Kandak Sapatigo”. Close-up merupakan shot size dalam

dl

al-)engambilan gambar melalui pesan dan informasi secara detail ke

]
—penonton, bagi semua film sangat cocok mengunakan close-up sebagai

0
o
“penyampai informasi yang detail dan jelas.

Untuk tahap akhir dari produksi penulis selalu melakukan diskusi, dan

buplu

_Imelihat editor sewaktu meedit film fiksi “Kandak Sapatigo”, penulis selalu
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ambar pada suatu scene tertentu, penulis langsung mendata dan

elakukan retake untuk gambar tersebut.

odbuppod IS 1IN
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Sebagai seorang penata gambar yang mengikuti proses penciptaan,

Saran

Hak Cigta Mili

penerapan konsep videografi dalam memproduksi sebuah film.
Membuat catatan kecil atau opsi kedua untuk pengganti
storyboard yang telah dirancang apa bila menemukan masalah
seperti pergantiaan lokasi atau properti, sehinga catatan kecil
itu bisa sebagai panduan dalam produksi yang sedang

Kreatif dalam meninggkatkan pemilihan gambar maupun

dilakukan.

a beberapa saran yang dapat penulis paparkan, diantaranya :
[
[ ]

me.__ Padangpanjang Hak Cipta Milik IS Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpc
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